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ABSTRACT

WEB-BASED INPATIENT HEALTH SERVICE INFORMATION
SYSTEM USING FRAMEWORK LARAVEL

By

Adelliani

The health services is a place that provides health services which include
inpatient, outpatient and emergency services. Inpatient is a service provided to
patients, where the patient has to undergo a treatment process which is handled
directly by a doctor in accordance with the complaint of the disease. Easy service
and fast handling from the health care unit both in terms of rooms and from the
patient side are of course very much needed by inpatients. The problem that
occurs is that it is difficult for inpatients to know the availability of rooms,
making it difficult for patients to undergo treatment. Apart from the availability of
rooms, the inpatient registration system is still being used in paper format. This
results in piles of patient files making it difficult to find patient data and causes
errors to be encountered when making reports due to loss of patient files. In this
research, an Inpatient Information System will be built that can be used by various
health services so that all inpatient data in health services can be integrated into
this system. The research method used in this research uses the waterfall method.
This system is built using the Laravel Framework using the PHP language. This
information system was built with the aim of helping and facilitating the services
provided to patients in the health care unit. Both in terms of inpatient registration,
making patient reports, managing patient data and the availability of inpatient
rooms.

Keywords: Information System, Health Services, Inpatient, Waterfall Method,
Framework Laravel.



ABSTRAK

SISTEM INFORMASI PELAYANAN KESEHATAN RAWAT INAP
BERBASIS WEB MENGGUNAKAN FRAMEWORK LARAVEL

Oleh

Adelliani

Pelayanan kesehatan adalah sebuah tempat yang memberikan pelayanan
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. rawat inap adalah pelayanan yang
diberikan kepada pasien, dimana pasien tersebut harus menjalani proses
perawatan yang ditangani langsung oleh dokter sesuai dengan keluhan penyakit
yang dideritanya. Pelayanan yang mudah dan penanganan yang cepat dari unit
pelayanan kesehatan baik dari segi ruangan maupun dari segi pasien tentu sangat
dibutuhkan oleh pasien rawat inap. Masalah yang terjadi pasien rawat inap sulit
mengetahui ketersediaan kamar sehingga menyulitkan pasien untuk menjalani
pengobatan. Selain ketersediaan kamar, sistem pendaftaran rawat inap saat ini
masih digunakan dilakukan dalam format kertas. Yang mengakibatkan berkas
pasien yang bertumpuk-tumpuk sehingga sulit untuk mencari data pasien dan
menyebabkan kesalahan yang akan dihadapi saat membuat laporan karena
hilangnya arsip pasien.

Pada penelitian ini akan dibangun Sistem Informasi Rawat inap yang dapat
dimanfaatkan oleh berbagai pelayanan kesehatan sehingga seluruh data rawat inap
pada pelayanan kesehatan dapat terintegrasi pada sistem ini. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode waterfall. Sistem ini
dibangun menggunakan Framework Laravel dengan menggunakan bahasa PHP.
Sistem informasi ini dibangun dengan tujuan dapat membantu dan mempermudah
pelayanan yang diberikan kepada pasien pada unit pelayanan kesehatan. Baik
dalam hal pendaftaran pasien rawat inap, pembuatan laporan pasien, pengelolaan
data pasien maupun ketersediaan ruang rawat inap.

Kata kunci: Sistem informasi, Pelayanan kesehatan, Rawat Inap, Metode
Waterfall, Framework Laravel.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rawat inap merupakan suatu pelayanan yang diberikan kepada pasien,
dimana pasien tersebut harus menjalani proses perawatan yang ditangani
langsung oleh dokter sesuai dengan keluhan penyakit yang dideritanya.
Pelayanan yang mudah dan penanganan yang cepat dari pihak rumah sakit
baik dari segi ruangan maupun dari segi pasien tentu sangat dibutuhkan oleh
pasien rawat inap. Agar proses perawatan pasien berjalan dengan lancar dan
keluhan penyakit yang diderita pasien dapat segera teratasi.

Kenyataan yang terjadi saat ini, sistem rawat inap masih menggunakan sistem
manual. Seperti ketersediaan ruangan, pemesanan ruang rawat inap,
perhitungan biaya , pengelolaan data, penyimpanan data, dan pembuatan
laporan (Sarifudin, 2013; Meinawati, 2013; Topan dkk, 2015; Santi dkKk,
2016; Rahmawati dan Arief, 2018; Suryani dkk, 2018). Penelitian Sarifudin,
Rahmawati dan Arief, Topan dkk menggunakan metode waterfall, Suryani
dkk menggunakan metode SDLC, dan Meinawati menggunakan metode

System Development.

Dari beberapa penelitian diatas, dapat diketahui bahwa pasien rawat inap
sulit mengetahui ketersediaan ruangan pada unit pelayanan kesehatan
tertentu. Sehingga mempersulit pasien dalam menjalani perawatan. Serta
sulitnya pasien yang ingin melakukan pindah kamar dengan alasan tertentu

apabila ketersediaan kamar tidak diketahui oleh pasien.



Selain ketersediaan ruangan, sistem pendaftaran rawat inap saat ini masih
dilakukan dalam bentuk format kertas. Yang mengakibatkan berkas pasien
yang bertumpuk-tumpuk sehingga sulit untuk mencari data pasien.
Penggunaan sistem manual ini dapat menimbulkan kesalahan-kesalahan yang
akan dihadapi pada saat pembuatan laporan karena hilangnya arsip pasien
sehingga pelayanan yang diberikan kepada pasien menjadi terhambat.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, dibutuhkan sebuah sistem
yang dapat membantu dan mempermudah pelayanan yang diberikan kepada
pasien pada unit pelayanan kesehatan. Baik dalam hal pendaftaran pasien
rawat inap, pembuatan laporan pasien, pengelolaan data pasien maupun
ketersediaan ruang rawat inap. Sehingga pelayanan yang diberikan rumah

sakit terhadap pasien dapat dilakukan dengan baik dan cepat.

Pada penelitian (Suryani dkk, 2018) berfokus pada pendaftaran pasien rawat
inap, yang dimana pada sistem ini data pasien rawat inap yang ada di
puskesmas sungai durian dapat dilihat pada sistem. Penelitian lain dilakukan
oleh (Sarifudin, 2013). Penelitian ini berfokus untuk meningkatkan pelayanan
yang diberikan kepada masyarakat.

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang berfokus
pada satu pelayanan kesehatan. pada penelitian ini, akan dibangun “Sistem
Informasi Pelayanan Kesehatan Rawat Inap Berbasis Web Menggunakan
Framework Laravel” yang dapat digunakan oleh multi pelayanan kesehatan
sehingga seluruh pelayanan kesehatan dapat menggunakannya, dengan tujuan
seluruh data rawat inap rumah sakit dapat terintegrasi pada sistem ini.
Sehingga data-data pasien yang pernah menjalani perawatan dapat tersimpan

dengan baik walaupun berbeda unit pelayanan kesehatan.

Rumusan Masalah
Bagaimana membuat sistem pelayanan kesehatan berbasis web dengan

menggunakan framework laravel?



C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah atau ruang lingkup penulisan

mengenai sistem informasi rawat inap rumah sakit sebagai berikut :

1. Pendaftaran pasien rawat inap dilakukan oleh bagian pelayanan.

2. Pengelolaan data pasien, dengan batasan pemeriksaan, diagnosa pasien,
pemakaian fasilitas, pemakaian ruangan dan resep obat.

3. Pasien dapat melakukan pindah kamar dengan alasan tertentu.

4. Dokter dapat melakukan retur obat yang tidak terpakai.

5. Informasi ruangan rawat inap dapat dilihat pada sistem sesuai dengan unit
pelayanan kesehatan yang terdaftar pada sistem ini.

6. Pembuatan laporan pasien rawat inap.

7.Pelayanan kesehatan yang menjadi sample adalah rumah sakit dan

puskesmas.

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Merancang Sistem Informasi Rawat Inap Pelayanan Kesehatan.
2. Membangun Sistem Informasi Rawat Inap Pelayanan Kesehatan dengan
menggunakan basis data MySQL.
3. Membuat Sistem Informasi Rawat Inap Pelayanan Kesehatan dengan

pemrograman PHP.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari sistem informasi rumah sakit adalah sebagai berikut:

1. Sistem informasi pelayanan kesehatan rawat inap memberi kemudahan
pasien dalam mengetahui ketersediaan ruang rawat inap berdasarkan unit
pelayanan kesehatan yang terdaftar pada sistem.

2. Sistem informasi pelayanan kesehatan dapat membantu pendaftaran rawat
inap, pengelolaan data dan pembuatan laporan.

3. Sistem rawat inap pelayanan kesehatan juga dapat digunakan oleh multi

pelayanan kesehatan sehingga seluruh unit pelayanan kesehatan yang



terdaftar dapat menggunakannya. Dengan tujuan seluruh data rawat inap
pelayanan rumah sakit yang terdaftar dapat terintegrasi pada sistem ini.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Studi Literatur
Penelitian (Meinawati, 2013) Penelitian ini berfokus pada 1 user yaitu rumah
sakit bersalin permata hati kudus dengan tujuan mengatasi permasalahan
dalam pengolahan data administrasi rawat inap rumah sakit bersalin permata
hati kudus guna meningkatkan pelayanan kepada masyarakat. Sistem yang
dibangun pada penelitian ini berfungsi untuk mengetahui dan mengolah data
pasien, data petugas tpp, data kamar, data obat dan sebagainya yang berkaitan
dengan administrasi rawat inap. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah system development dimana pada penelitian ini peneliti menyusun
sistem baru untuk menggantikan sistem yang lama atau memperbaiki sistem

yang telah ada secara keseluruhan.

Penelitian (Topan dkk, 2015) Masalah yang dihadapi pada penelitian ini
adalah pengelolaan data yang dilakukan masih secara manual sehingga
mempunyai banyak kelemahan, selain membutuhkan waktu yang lama,
keakuratannya juga kurang dapat diterima karena besarnya kemungkinan
terjadinya kesalahan. Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode
waterfall yang dimulai dari Communication, Planning, Modeling,
Construction dan Deployment. Data yang digunakan pada penelitian ini
mencakup data pasien rawat jalan, rawat inap, pelayanan apotik dan
pelayanan kasir. Dengan adanya sistem ini setiap bagian pelayanan dapat
merekap seluruh data pasien maupun data keuangan untuk bagian kasir dan

apotik.



Penelitian (Santi, dan Arief, 2016), Masalah yang terjadi pada penelitian ini
adalah pelayanan yang diberikan kepada masyarakat masih menggunakan
sistem manual, media penyimpanan masih menggunakan kertas sehingga
menyebabkan terjadinya penumpukan informasi dan data yang dapat beresiko
hilang, kemudian sistematis penyimpanan informasi dan data yang susah
ditemukan jika telah bertumpuk-tumpuk, dan tentunya membutuhkan tempat
yang tidak kecil. serta sering terjadinya antrian pendaftaran pasien rawat inap
dan pendataan beberapa pasien sering terselip karena pendataan masih
berupa pembukuan yang rentan sobek dan hilang. Metode yang digunakan
dalam pembuatan sistem ini yaitu metode pengumpulan data, metode PIECES
dan metode Rapid Application Development (RAD). Data yang diperlukan
dalam sistem ini meliputi datadokter, staf dan pasien. Sistem komputerisasi
ini dapat membantu dan meningkatkan efektifitas serta efisiensi kerja dalam
pengolahan data pasien rawat inap.

Penelitian (Jeong, et al, 2017) berfokus terhadap pelayanan rawat inap untuk
anak-anak. Masalah yang sering terjadi, anak-anak mengalami stres dan
merasa cemas ketika dirawat inap di rumah sakit yang berdampak pada pasien
anak mengalami prosedur medis yang tidak nyaman. Metode yang digunakan
untuk menambah layanan kehidupan anak di rumah sakit adalah klinis acak
uji coba di rumah sakit anak setempat untuk menyelidiki bagaimana tiga
intervensi seperti teman yang berbeda (mainan mewabh, virtual) karakter pada
layar, dan robot sosial) mempengaruhi pasien anak dalam aktivitas fisik dan
keterlibatan sosial - keduanya terkait dengan positif hasil pasien. Dan juga
melakukan perekaman video pasien, keluarga dan spesialis kehidupan anak
bersertifikat dengan setiap intervensi untuk dikumpulkan sebagai data
perilaku. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa anak-anaklah yang
paling terlibat secara fisik dan verbal ketika berinteraksi dengan robot sosial
secara fisik hadir bersama dari waktu ke waktu dari pada dua lainnya
intervensi. Wawancara pasca-studi dengan spesialis kehidupan anak
mengungkapkan perspektif mereka tentang peluang potensial untuk sosial

robot (dan intervensi seperti rekan lainnya) untuk membantu mereka dengan



memberikan pendidikan, pengalihan, dan persahabatan dalam konteks

perawatan rawat inap anak.

Penelitian (Malik and Sormaz, 2017) Masalah yang terjadi yaitu simulasi
dalam perawatan kesehatan telah mendapat perhatian besar dari para peneliti
karena kemampuannya untuk mendeteksi masalah yang membantu dalam
peningkatan fasilitas kesehatan. Saat ini perawatan kesehatan apa pun perlu
tahu berapa banyak tempat tidur, perawat, dan terapis yang mereka butuhkan

di fasilitas mereka untuk meningkatkan layanan mereka.

Metode yang digunakan yaitu model simulasi berupa representasi yang
menggabungkan waktu dan perubahan yang terjadi seiring waktu. Dan
menciptakan objek khusus baru yang menangani semua prosedur pasien
selama tinggal di Unit Perawatan Progresif (PCU). Objek yang disesuaikan
diperluas dan digabungkan untuk membuat model simulasi lengkap unit PCU.
Model ini dibangun menggunakan Simio. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk membuat model simulasi yang fleksibel yang dapat dengan mudah
diperluas dan digunakan untuk membuat model simulasi untuk fasilitas apa
pun. Model simulasi yang dibangun akan membantu tenaga perawatan
kesehatan dalam menentukan jumlah tempat tidur, terapis dan perawat di
fasilitas mereka. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa PCU perlu
meningkatkan jumlah tempat tidur untuk meningkatkan layanan mereka
sehingga pasien tidak perlu lagi menunggu saat ingin masuk masuk sampai

dengan tempat tidur menjadi kosong.

Penelitian (Rahmawati dan Wijianto, 2018), penelitian ini berfokus pada 1
user yaitu Klinik Pratama Rawat Inap Naja Shafana. Masalah yang terjadi
saat ini pendaftaran pasien sampai dengan pengambilan obat masih
menggunakan sistem yang belum terkomputerisasi. Input data operasional
harian masih ditulis pada lembaran kertas yang tentu akan semakin bertambah
banyak setiap harinya, proses pembuatan laporan harus melakukan

rekapitulasi manual sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama. Berkas



yang terus meumpuk juga rentan terhadap kerusakan dan akan mengalami
kesulitan untuk pencarian data pada jangka waktu tertentu. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall. Pembuatan sistem ini
dapat menambah kelancaran dalam proses pengolahan data. Selain itu sistem
terkomputerisasi dapat mengurangi permasalahan yang berkaitan dengan
hilang atau rusaknya data dan meminimalisir kesalahan dalam pengolahan
data.

Penelitian (Xu et al, 2018) permasalahan yang terjadi yaitu metode
pembelajaran dalam sering menerima perhatian untuk tugas-tugas prediktif
dalam perawatan kesehatan. Metode ini memiliki kemampuan kuat untuk
mengekstrak representasi dimensi rendah untuk prediksi dari pasien informasi
historis tanpa campur tangan manusia. Namun sebagian besar pendekatan
pembelajaran mendalam yang ada berfokus pada prediksi tugas rawat jalan.
Seperti perkembangan penyakit, risiko masuk kembali dan seterusnya.
Mempertimbangkan perbedaan tentang karakteristik data dan tujuan prediksi
antara pasien rawat jalan dan pasien rawat inap metode berorientasi rawat

jalan tidak cocok untuk pasien rawat inap.

Penelitian (Isomoto and Kushida, 2018) Permasalahan yang terjadi yaitu
terdapat banyak pasien rawat inap seperti lansia yang memiliki sedikit
kekuatan fisik, dan sering terjadi patah tulang bahkan menderita cedera
kepala karena kecelakaan jatuh. Cedera ini banyak terjadi disamping tempat
tidur mereka. Pasien rawat inap yang sakit biasanya diminta untuk memanggil
perawat ketika meninggalkan tempat tidur mereka. Namun, kebanyakan dari
mereka mencoba untuk berdiri sendiri karena berkurangnya fungsi kognitif
atau mengabaikan penyebab tingginya risiko jatuh mereka. Oleh karena itu,
sors seperti klip atau sensor lantai tikar telah diperkenalkan di banyak rumah
sakit untuk mencegah kecelakaan jatuh. Namun tidak semua kecelakaan jatuh
dapat dicegah karena sensor klip dapat dikeluarkan dengan sengaja dari tubuh
pasien rawat inap. Selain itu, tikar tidak dapat difungsikan kecuali pasien

tersebut dalam keadaan sedang berdiri. Pada penelitian ini data kedalaman



yang dinormalisasi sebagai “data kedalaman untuk risiko penilaian ”(DDRA).
Sistem yang diusulkan memperkirakan risiko jatuh pasien dari gerakannya di
tempat tidur menggunakan DDRA. Verifikasi menyarankan bahwa risiko
jatuh yang diperoleh lebih tinggi untuk berdiri dan lebih rendah untuk posisi
duduk atau berbaring.

Penelitian (Nolan et al, 2018) pada penelitian ini penyebab utama kecatatan
pada anak-anak dan orang dewasa adalah Cidera otak traumatis (TBI).
Terdapat 5,3 juta individu yang hidup dengan gejala TBI dan sebanyak 2,4
juta individu yang terkena cedera baru dilaporkan setiap tahun. Seseorang
yang terjangkit TBI sedang hingga TBI berat sering mengalami defisit fungsi
motorik, cedera otak traumatis parah dan sedang (TBI) juga menyebabkan
defisit motor yang mengakibatkan gaya berjalan tidak efisien dan adanya
gangguan fungsional ambulasi. Pemulihan motor TBI melibatkan rehabilitasi
melalui terapi fisik intensif yang didasarkan pada adaptasi saraf, dan tugas
progresif praktik berulang yang spesifik berdasarkan pada prinsip — prinsip
neuroplastisitas.

Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kombinasi teratur dari orang-orang,
hardware, software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang
mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam suatu

organisasi (Anggraeni dan Irviani, 2017).

Pelayanan Kesehatan

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 56 Tahun 2014 Tentang Klasifikasi dan
Perizinan Rumah Sakit Pasal 1 ayat 1, mengatakan bahwa Rumah Sakit
adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat

inap, rawat jalan, dan gawat darurat. (Depkes, 2014).
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D. Rawat Inap
Rawat inap adalah pemeliharaan kesehatan rumah sakit dimana penderita
tinggal paling sedikitnya satu hari berdasarkan rujukan dari pelaksana

pelayanan kesehatan lain (Sugiarti dkk, 2015)

E. Unified Modelling Language (UML)
Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan standar,
yang memiliki model dan aturan-aturan yang harus diikuti. UML membahas
mengenai bagaimana transaksi yang terjadi pada sistem, bagaimana sistem
mengatasi kesalahan yang terjadi, dan siapa saja yang mempunyai akses
untuk menjalankan sistem sesuai dengan fungsinya (Muslihudin dan
Oktavianto, 2016). Konsep dasar dari sebuah sistem dapat diimplementasikan

dengan menggunakan usecase diagram, activity diagram, dan class diagram.

1. Use case Diagram
Usecase diagram merupakan pemodelan untuk tingkah laku sistem
informasi yang dibuat. Usecase dijadikan sebagai urutan langkah-langkah
dalam skenario suatu sistem, untuk tujuan melengkapi tugas bisnis tunggal
dan untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sistem serta siapa
saja aktor yang dapat menjalankan fungsi yang dibuat (Muslihudin &

Oktavianto, 2016). Simbol use case diagram disajikan pada Gambar 2.1.
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
. Mewakili  peran pengguna ketika
| Actor _ )
berinteraksi dengan use case.
Menghubungkan  perubahan  yang
terjadi pada suatu elemen mandiri
2 Dependency _
---------- > findependent) yang mempengaruhi
elemen tidak mandiri (independent).
Menunjukan spesialisasi aktor untuk
3 CGreneralization ) _
< dapat berinteraksi dengan use case.
Menghubungkan antara objek satu
4 SN Association ) )
dengan objek lainnya.
Melambangkan paket vyang dapat
5 Svstem digunakan menampilkan sistem secara
terbatas.
6 (\_ _'"\J Use Case Interaksi antara aktor dengan sistem.
B Mencerminkan sumber daya

7 | I Note S B
komputasi ketika sistem dijalankan.

Gambar 2. 1. Simbol Use Case Diagram.

2. Activity Diagram
Activity diagram merupakan tindakan dan kegiatan dilakukan oleh
pengguna untuk beberapa alasan bisnis tertentu, tindakan dan kegiatan
dapat mewakili perilaku yang dikerjakan (Dennis dkk., 2015). Simbol
yang terdapat pada activity diagram disajikan pada Gambar 2.2.



F.

Simbol Nama Keterangan
Titik mulai awal dalam suatu alur kerja atau
. Initial node .
aktifitas.
@ Aetivity Fingl  Titik akhir atau tanda selesainya suatu aksi atau
Node alur kerja pada sistem.
Simbol aktifitas, setiap kelas antar muka saling
‘ Activity . i .
-— berinteraksi satu sama lain.
ey Pilihan vang dilakukan untuk pengambilan
£ Decision
W, keputusan.
) Satu aliran yang berubah menjadi beberapa
( 3 Action
i

[ ] Fork Node

aliran pada aktifitas sistem.

Menunjukkan adanya dekomposisi.

Gambar 2. 2. Simbol Activity Diagram.

3. Class Diagram

12

Class diagram menunjukkan kelas dalam sistem yang menjadi suatu

hubungan mengenai pandangan yang ada didalam sistem secara luas

(Dennis dkk., 2015). Simbol class diagram disajikan pada Gambar 2.3.

NO GAMBAR NAMA KETERANGAN

Menghubungkan  objek  utama

1 Generalization (ancestor) dengan objek yang ada

di bawahnya (descendent).

Relasi antar kelas dengan makna

2 <> Nary Association )
semua bagian (whole-part).

3 Class

4 Association

Kelas pada struktur sistem.
Menghubungkan objek satu dengan

yang lainnya.

Gambar 2. 3. Simbol Class Diagram

Metode Waterfall

Metode waterfall merupakan metode klasik yang bersifat sistematis,

berurutan dalam membangun sebuah software. dimulai dari spesifikasi

kebutuhan pengguna (communication),

lalu berlanjut melalui tahapan

perencanaan (planning), permodelan (modelling), konstruksi (construction),
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serta implementasi perangkat lunak ke pengguna (deployment) yang diakhiri
dengan dukungan pada perangkat lunak yang dihasilkan (Pressman, 2015).

Tahapan metode Waterfall menurut Pressman disajikan pada Gambar 2.4.

. " project initiation
el UL CEUE TR oquirements gathering

estimating
scheduling
tracking

analysis

modeling design

4 code
construction test

delivery
deployment IS
feedback

Gambar 2. 4. Tahapan Metode Waterfall

G. Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem yang dilakukan pada penelitian ini, antara lain sebagai
berikut:

1. Database

Penyimpanan data atau informasi pada sistem ini menggunakan suatu
database. Agar data-data atau informasi pada seluruh unit pelayanan
kesehatan dapat terintegrasi dengan baik. Basis data atau database adalah
kumpulan informasi yang disusun dan merupakan suatu kesatuan utuh
yang disimpan didalam perangkat keras (komputer) secara sistematis
sehingga dapat diolah menggunakan perangkat lunak. Dengan sistem
tersebut data yang terhimpun dalam suatu database dapat menghasilkan
informasi yang berguna

(Swara dan pebriadi, 2016).

2. MySql
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL
(bahasa Inggris: database management system) atau DBMS yang
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multithread, multi-user, dengan sekitar 6 juta instalasi diseluruh dunia
(Solichin, 2010).

3. PHP
PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan bahasa yang disertakan dalam
dokumen HTML, sekaligus bekerja disisi server (server-side HTML-
embedded scripting). Artinya sintaks dan perintah yang diberikan akan
sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada halaman HTML

biasa, sehingga script-nya tak tampak disisi client (Luwis dkk, 2018)

4. Framework Laravel
Framework Laravel merupakan framework open-source dengan
menggunakan bahasa PHP yang digunakan untuk membangun aplikasi
berbasis web. Laravel merakit komponen yang ada untuk membangun
aplikasi web dengan cara yang lebih terstruktur dan pragmatis (Bean,
2015).

5. Web Server
Web server digunakan sebagai alamat server dari sebuah website. Web
server adalah alamat dan tempat penyimpanan file dari website yang
dibuat. Web server merujuk pada hardware dan software yang
menyediakan layanan akses kepada pengguna melalui alamat akses HTTP,
atau HTTPS (Prayitno dan Safitri, 2015).

H. Pengujian Sistem
Pengujian sistem yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan Black Box
Testing, yaitu:
1. Black Box Testing
Black Box Testing dapat digunakan untuk membantu pengujian sistem
yang memperhatikan kesalahan secara detail. Pengujian berfokus pada
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak. Tester dapat mendefinisikan
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kumpulan dari kondisi input dan melakukan testing pada spesifikasi
fungsional dari program.

Black box testing cenderung untuk menemukan hal-hal berikut:

1. Fungsi yang tidak benar atau tidak ada.;

2. Kesalahan antarmuka (interface errors);

3. Kesalahan pada struktur data dan basis data;

4. Kesalahan performansi (Performance errors);

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi (Mustagbal dkk, 2015).



I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan
lImu Pengetahuan Alam Universitas Lampung, RSUD Dr. H. Abdul Moeloek
Provinsi Lampung, dan UPT Puskesmas Rawat Inap Kedaton. Penelitian ini

dilaksanakan pada akhir semester genap tahun 2020.

B. Alat Pendukung Penelitian
Peralatan pendukung adalah perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software) yang digunakan dalam menunjang penelitian.
1. Perangkat keras yang digunakan yaitu:
a. Intel(R) Core™ i3-6006U CPU @ 2.00GHz 1.99GHz
b. 4 GB RAM
c. 500GB Hard disk
2. Perangkat lunak yang digunakan yaitu:
a. Windows 10
b. Xampp v3.2.2
c. Visual Studio Code v1.21.1

d. Browser Google Chrome

C. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian merupakan urutan yang dilakukan dalam penelitian yang
digunakan untuk memecahkan masalah yang ada. Penelitian sistem informasi
rawat inap unit pelayanan kesehatan menggunakan metode Waterfall, yang

memiliki 5 tahapan yaitu communication, planning, modelling, construction,
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deployment. Tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini disajikan
pada diagram alir metode penelitian yang terdapat pada Gambar 3.1.

Mulai  }

Communication

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Planning

Perencanaan Sistem

Modelling

Perancangan Sistem

Tidak

Memenuhi
Kebutuhan?

Ya

Construction

Pengembangan
Istem

v

Deployment

Tidak
Pengujian Sistem

Ya
Penulisan Laporan
Selesai

Gambar 3. 1. Diagram Alir Penelitian.

1. Communication (Project Initiation & Requirements Gathering)
Communication merupakan komunikasi dengan customer untuk
memahami dan mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hasil dari komunikasi
tersebut adalah inisialisasi proyek, seperti menganalisis permasalahan yang
dihadapi dan mengumpulkan data-data yang diperlukan yang berkaitan
dengan rawat inap, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi

software.
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3.1. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan tahap utama untuk melakukan

identifikasi dan analisis permasalahan permasalahan yang terjadi, baik

itu proses pembuatan, perbaikan, atau pengembangan proses bisnis.

a. Deskripsi Sistem
Sistem informasi pelayanan kesehatan rawat inap merupakan
sistem yang digunakan untuk menampilkan ketersediaan ruangan,
melakukan pendaftaran rawat inap, pengelolaan data dan
pembuatan laporan.
Sistem informasi pelayanan kesehatan rawat inap terdiri dari 5
kategori user, yaitu Admin Rawat Inap, Dokter, Bagian Pelayanan,
Super Admin, dan Public User. Masing-masing user mempunyai
hak akses yang berbeda-beda.

b. Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional dari sistem adalah:
1. Sistem dapat menampilkan informasi ruangan pada unit
pelayanan kesehatan yang terdaftar.
2. Sistem dapat melakukan pendaftaran rawat inap.
3.Sistem dapat mengelola pelayanan pasien yang meliputi
pemeriksaan, diagnosa, resep obat, pemakaian fasilitas, dan
pemakaian ruangan.
4. Sistem dapat melakukan pindah kamar dengan alesan tertentu.
5. Sistem dapat melakukan retur obat yang tidak terpakai oleh
pasien.
6. Sistem dapat menampilkan riwayat rawat inap yang mencakup
pemeriksaan, diagnosa, pemakaian obat, pemakaian fasilitas, dan
pemakaian ruangan.

7. Sistem dapat menampilkan laporan pasien rawat inap.

c. Kebutuhan Non-fungsional
Sistem dapat digunakan di dalam pelayanan kesehatan maupun

diluar pelayanan kesehatan.
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3.2. Studi Literatur
Studi Literatur dilakukan dengan mencari topik permasalahan yang
berhubungan dengan rawat inap dari sumber buku, jurnal, dan media
online pada website. Studi literatur tersebut dilakukan untuk

membantu dalam pengembangan sistem.

3.3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mencari informasi yang
dibutuhkan oleh sistem yang dapat digunakan untuk pengembangan
sistem. pengumpulan data dilakukan di RSUD Abdul Moeloek dengan
menggunakan dua metode yaitu observasi atau wawancara. Observasi
yang dilakukan dengan melihat proses bisnis rawat inap dan hal-hal
apa saja yang berkaitan dengan rawat inap. Mulai dari registrasi

masuk hingga registrasi keluar pasien.

2. Planning
Planning merupakan tahap perencanaan yang menjelaskan mengenai
estimasi tugas-tugas teknis yang akan dilakukan. Resiko - resiko yang
dapat terjadi, sumber daya yang diperlukan dalam membuat sistem.
Produk Kkerja yang ingin dihasilkan, penjadwalan kerja yang akan

dilaksananakan, dan tracking proses pengerjaan sistem.

3. Modelling
Modelling merupakan tahap perancangan dan pemodelan arsitektur sistem
yang yang masih dilakukan dalam bentuk desain sebagai bahan gambaran
sistem yang akan dibuat sehingga memberikan memudahkan pengguna
dalam memahami alur proses dari sistem yang akan dibuat. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam merancang sistem adalah pembuatan

usecase diagram, activity diagram, dan class diagram.
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3.1. Usecase Diagram
Sistem informasi pelayanan kesehatan rawat inap memiliki 3 user,
yaitu Admin Faskes, Public User, dan Dokter. Usecase diagram dapat
dilihat pada Gambar 3.2.

Sistem Informasi Rawat Inap

Melihat Informasi Ruangan

Menginput Pendaftaran Pasian Rawat Inap

|

|

% Menginput Data Pasien Pindah Kamar

Mengkonfirmasi Kepulangan Pasian

I

Public User

Menampilkan Riwayat Rawat Inap

% /,_,__ Menginput Data Pelayanan Pasien
Dokter \t Mengkonfirmasi Pasien Siap Pulang
Menginput Data Retur Obat
Menampilkan Riwayat Pasien %
Admin Faskes
Mengubah Profil /

Mengelola data ruangan

il

Mengelola data dokter

i

i

Mengelola data perawat

Mengelola data pegawai

Mengelola data shift
Mengelola Data Fasilitas

Menampilkan Laporan Pasien Rawat Inap

i

Gambar 3. 2. Usecase Diagram Sistem Informasi Rawat Inap.

Sistem informasi pelayanan kesehatan rawat inap memiliki 3 user,
yaitu Admin Faskes, Public user, dan Dokter.

Admin Faskes pada menu frondesk->rawat inap dapat melakukan
pendaftaran pasien rawat inap, menginput data pasien yang akan

melakukan pindah kamar, mengkonfirmasi kepulangan pasien setelah
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mendapat izin siap pulang dari dokter penanggung jawab pasien yang
bersangkutan, menampilkan riwayat rawat inap pasien selama
menjalani proses perawatan dan mengubah profil.

Admin Faskes pada menu rawat inap dapat mengelola data ruangan,
data dokter, data perawat, data pegawai, data shift dan data fasilitas.
Admin Faskes dapat mengubah profil dan menampilkan laporan
pasien rawat inap yang telah dirawat di unit pelayanan kesehatannya.
Kemudian Public user dapat melihat informasi ruang rawat inap
sehingga dapat memudahkan user dalam melakukan pendaftaran
rawat inap.

Sedangkan Dokter dapat menginputkan data pelayanan pasien, yang
meliputi: data pemeriksaan, diagnosa, resep obat, pemakaian fasilitas.
Dokter dapat meretur obat yang tidak terpakai, melakukan konfirmasi
pasien siap pulang jika kondisi pasien telah membaik, menampilkan
riwayat pasien yang menjadi tanggung jawabnya selama menjalani

rawat inap dan dokter juga dapat mengubah profil.

Activity Diagram
Activity diagram dibuat untuk menjelaskan fungsi sistem yang telah
dibuat berdasarkan usecase diagram.
a. Activity Diagram Melihat Informasi Ruangan
User dapat melihat informasi ruangan yang terdapat pada unit
pelayanan kesehatan yang diinginkan. Activity diagram melihat

informasi ruangan disajikan pada Gambar 3.3

Public User Sistem Database

[ Akses halaman public ] _[Menampilkan form pencarian]

[Pilih nama pelayanan kesehatanJ@Q

| {Mengambil data ruangan rawat \nap]

-
Menampilkan data |

K3
( ! )

Gambar 3. 3. Activity Diagram Melihat Informasi Ruangan.
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b. Activity Diagram Menginput Pendaftaran Pasien Rawat Inap
Admin Faskes bertugas untuk melakukan pendaftaran rawat inap,
dengan mengisi formulir pendaftaran yang ditampilkan oleh sistem
pada menu frontdesk->rawat inap->tambah rawat inap. Activity
diagram menginput pendaftaran pasien rawat inap disajikan pada
Gambar 3.4.

Admin Faskes Sistem Database

[Pilih menu daftar rawat inap 9[I\.'hanr—lmpilkan form daftar rawat inap]

[ Mengisi form pendaftaran 1

1 Mengeksekusi data l - l Menyimpan data

I Menampilkan data =

®

Gambar 3. 4. Activity Diagram Menginput Pendaftaran Pasien
Rawat Inap.

c. Activity Diagram Menginput Data Pasien Pindah Kamar
Admin Faskes dapat menginputkan pasien yang akan melakukan
pindah kamar sesuai dengan kebutuhan pasien, dengan cara
mengisi formulir pindah kamar yang ditampilkan oleh sistem pada
menu frontdesk->rawat inap->pindah kamar. Activity diagram

menginput data pasien pindah kamar disajikan pada Gambar 3.5.
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Admin Faskes Sistem Database

I

[ Pilih menu pindah kamar _>[ Menampilkan form pindah kamar ]

[Mengisi form pindah kamal]
J

= Mengubah data I I Menyimpan data l

Menampilkan data

Gambar 3. 5. Activity Diagram Menginput Data Pasien Pindah

Kamar.

d. Activity Diagram Mengkonfirmasi Kepulangan Pasien
Admin Faskes dapat melakukan konfirmasi kepulangan pasien
setelah dokter mengkonfirmasi bahwa pasien tersebut telah
diizinkan pulang pada menu frontdesk->rawat inap->pasien pulang.
Activity diagram mengkonfirmasi kepulangan pasien disajikan pada
Gambar 3.6.

Admin Faskes Sistern Database

Pilih menu pasien pulang (Menampilkan form konfirmasi kepulangan pasien}

[Meng konfirmasi kepulangan pasien\
@ -

Tidak

Menyimpan data

[Menampilkan halaman rawat inap pada menu Ironldesk] ,-.‘)
\
Nt

Gambar 3. 6. Activity Diagram Mengkonfirmasi Kepulangan

Pasien.
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e. Activity Diagram Menampilkan Riwayat Rawat Inap
Setelah pasien mendapat konfirmasi dari Admin Faskes melalui
menu frontdesk->rawat inap, bahwa pasien tersebut dinyatakan
boleh pulang. Maka riwayat pasien selama menjalani proses
perawatan rawat inap dapat dilihat di menu frontdesk->rawat inap-
>riwayat rawat inap. Activity diagram menampilkan riwayat rawat
inap disajikan pada Gambar 3.7.

Public User Sistem Database

Pilih menu riwayat rawat inap {Menampi\kan pasien yang telah menjalani rawat inapJ

[Pilih menu detail pada nama pasien yang (Iipi\ih} 5 ' Menampilkan riwayat rawat inap pasien ]

|

@

Gambar 3. 7. Activity Diagram Menampilkan Riwayat Rawat Inap.

f. Activity Diagram Menginput Data Pelayanan Pasien
Dokter dapat menginput data pelayanan berdasarkan jenis
pelayanannya. Data pelayanan terdiri dari data pemeriksaan, resep
obat, diagnosa, dan permintaan fasilitas. Activity diagram

menginput data pelayanan pasien disajikan pada Gambar 3.8.
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Dokter Sistem Database

!

[Pilih menu detail pada daftar pasien]

Pilih Jenis Pelayanan g[ Menampilkan form data pelayanan ]

[ Mengisi form data pelayanan ] Mengeksekusi data Menyimpan data

®

Gambar 3. 8. Activity Diagram Menginput Data Pelayanan Pasien.

g. Activity Diagram Mengkonfirmasi Pasien Siap Pulang
Dokter dapat melakukan konfirmasi pasien siap pulang sesuai
dengan kondisi kesehatan pasien. Activity diagram mengkonfirmasi

pasien siap pulang disajikan pada Gambar 3.9.

Dokter Sistemn Database

!

[ Pilih menu status pasien _[Menampilkan form konfirmasi pasien siap pulang]

|
|

[Mengkonfirmasi pasien siap pulangﬂ
@, Ya Menyimpan data
Tidak

®

[ Menampilkan halaman detail pelayanan ]

Gambar 3. 9. Activity Diagram Mengkonfirmasi Pasien Siap

Pulang.

h. Activity Diagram Menginput Data Retur Obat
Dokter dapat melakukan retur obat apabila beberapa obat yang
telah diorder tidak terpakai Activity diagram menginput data retur

obat disajikan pada Gambar 3.10.
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Dokter

!

( Pilih menu retur obat pada tabel order obat]_ S Menampilkan form retur obat}

[ Mengisi form retur obat w Menyimpan data l

l Menampilkan data

®

Sistem Database

Gambar 3. 10. Activity Diagram Menginput Data Retur Obat.

i. Activity Diagram Menampilkan Riwayat Pasien
Dokter dapat melihat riwayat pasien yang menjadi tanggung
jawabnya selama menjalani rawat inap, riwayat pasien ditampilkan
ketika pasien yang bersangkutan telah selesai menjalani rawat inap.

Activity diagram menampikan riwayat pasien disajikan pada
Gambar 3.11.

Dokter

!

[ Pilih menu riwayat pasien l _)[ Menampilkan daftar pasien yang telah ditangani]

[Pilih menu detail pada nama pasien yang (Iipilih} N l Menampilkan riwayat pasien ]

|

@

sty

Sistem Database

Gambar 3. 11. Activity Diagram Menampikan Riwayat Pasien.

J. Activity Diagram Mengubah Profil
User yang telah terdaftar dapat mengubah profil sesuai dengan
keinginannya, baik username maupun password. User yang telah

melakukan pengubahan profil harus mengkonfirmasi password
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lamanya. Activity diagram mengubah profil disajikan pada Gambar
3.12.

User Sistem Database

Pilih icon pengguna - l Menampilkan form edit profil ]

Mengedit data 5 lMenampiIkan form konfirmasi password}_ Menyimpan data

®

Gambar 3. 12. Activity Diagram Mengubah Profil.

k. Activity Diagram Mengelola Data Ruangan
Admin Faskes dapat mengelola data ruangan. Baik menambahkan
data, mengedit data, dan menghapus data. Data ruangan terdiri dari
data gedung, data ruang, dan data kamar. Activity diagram

mengelola data ruangan disajikan pada Gambar 3.13.
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Database

Pilih menu data ruangan

[Tambah data ruangan yang dimginkan} Menampilkan form data luangan]

]
']

[ Mengisi form data ruangan Menyimpan data
]

( Menampilkan data [

Pilih edit ) {Tnmholed\t} [Tomhnlhapus]

Pilih hapus \i |
Menghapus data data terhapus

Mengambil data yang dipilih
|Mengedi( Data - Menampilkan form edit

Memproses data Data diupdate

®

Gambar 3. 13. Activity Diagram Mengelola Data Ruangan.

I. Activity Diagram Mengelola Data Dokter

Admin Faskes dapat mengelola data dokter. Baik menambahkan

data, mengedit data, dan menghapus data. Activity diagram
mengelola data dokter disajikan pada Gambar 3.14.
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Admin Faskes Sistem Database

Pilih menu data dokter

Tambah data dokter

s Menampilkan form data dokter ]
J
v

[ Mengisi form data dokter ] Menyimpan data

( Menampilkan data |

Pl
l Pilih edit ) {Tumbol edlt] [Tombul hapus}
Pilih hapus |, |
Menghapus data ; data terhapus

Mengambil data yang dipilih
Mengedit Data . Menampilkan form edit
Memproses data Data diupdate

®

Gambar 3. 14.Activity Diagram Mengelola Data Dokter.

m. Activity Diagram Mengelola Data Perawat
Admin Faskes dapat mengelola data perawat. Baik menambahkan
data, mengedit data, dan menghapus data. Activity diagram

mengelola data perawat disajikan pada Gambar 3.15.
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Sistem Database

Pilih menu data perawat

Tambah data perawat

Menampilkan form data pelawal]

]
]

[ Mengisi form data perawat \ Menyimpan data
¥

f Menampilkan data |

&
| Pilih edit ] {Tomboled\t} [Tombmhapus]

Pilih hapus | ]
Menghapus data s |data terhapus

Mengambil data yang dipilih
|Mengedil Data Menampilkan form edit

! Memproses data Data diupdate

®

Gambar 3. 15. Activity Diagram Mengelola Data Perawat.

n. Activity Diagram Mengelola Data Pegawai

Admin Faskes dapat mengelola data pegawai. Baik menambahkan

data, mengedit data, dan menghapus data. Activity diagram
mengelola data pegawai disajikan pada Gambar 3.16.
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Admin Faskes

Sistem

Database

Pilih menu data pegawai
Tambah data pegawai

Menampilkan form data peg awai]

¥

[ Mengisi form data pegawai ‘i

Menyimpan data

f Menampilkan data

( Tombol edit J [Tombu\ hapus]

Pilih hapus \l

Menghapus data

- data terhapus

lMengedil Data -

Mengambil data yang dipilih

Menampilkan form edit

! Memproses data

®

Data diupdate

Gambar 3. 16. Activity Diagram Mengelola Data Pegawai.

0. Activity Diagram Mengelola Data Shift
Admin Faskes dapat mengelola data shift. Baik menambahkan data,
mengedit data, dan menghapus data. Activity diagram mengelola data
shift disajikan pada Gambar 3.17.
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Admin Faskes

Sistem

Database

Pilih menu data shift
Tambah data shift

- l Menampilkan form data shift ]

']

Mengisi form data shift

)
)

[

Menyimpan data

|’ Menampilkan data

[ Tombol edit ] [Tombo\ hapus}

l Pilih hapus \i

Menghapus data

- data terhapus

Mengedit Data .

iMengambiI data yang dipilih

Menampilkan form edit

! Memproses data

®

Data diupdate

Gambar 3. 17. Activity Diagram Mengelola Data Shift.

p. Activity Diagram Mengelola Data Fasilitas
Admin Faskes dapat mengelola data fasilitas. Baik menambahkan
data, mengedit data, dan menghapus data. Activity diagram

mengelola data fasilitas disajikan pada Gambar 3.18.
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Admin Faskes Sistem Database

Pilih menu data fasilitas

Tambah data fasilitas

f" pilkan form data Iasil\las]

J
']

[ Mengisi form data fasilitas 1 Menyimpan data

']
f Menampilkan data |

Pilih edit ] { Tombol edit ] [Tombc\ hapus]
Pilih hapus | |
Menghapus data data terhapus

Mengambil data yang dipilih
Mengedit Data - Menampilkan form edit
! Memproses data Data diupdate

O

Gambar 3. 18. Activity Diagram Mengelola Data Fasilitas.

g. Activity Diagram Menampilkan Laporan Pasien Rawat Inap
Admin Faskes dapat menampilkan laporan pasien rawat inap, yang
pernah menjalani rawat inap pada pelayanan kesehatannya dengan
menginputkan range waktu laporan yang akan ditampilkan. Activity
diagram menampilkan laporan pasien rawat inap disajikan pada
Gambar 3.19.

Admin Faskes Sistem Database

®

[ Pilih menu laporan J

I

[ Pilih range waktu laporan _[Mencari data laporan berdasarkan waklu}_%[ Mengambil data laporan ]

[ Menampilkan data laporan 1

®—

Gambar 3. 19. Activity Diagram Menampilkan Laporan Pasien

Rawat Inap.
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3.3. Class Diagram
Class diagram merupakan suatu model yang menggambarkan
deskripsi class dan hubungan antar class 1 dengan yang class lain.
Class diagram sistem informasi rawat inap disajikan pada Gambar
3.21.



35

deu| 1emey Isewloju] wasIS weibeiq sse|D 0z " fequies

(naing
(Oppe+
deunemer pi+ ﬁn,_u..;mzm+
esoubeip nsey+ pRE+
uepeqnNyns+ deunemes pi+ 0 . Oppe+
ressg+ ueesyuswad |Isey+ A —
166un+ ueesyuswad siuals Omnatns o M.M_w_.:w_n.u.“+
esoubeip npems ueesyuawad npeEm+ Qupa+ _Mmm — .+
esoubeip” pi+ ueesyjuswad pi+ Oppe+ PP
(Jnains+ esap pi+ esag
Oppes esoubeig ueEsSyLISWa g weBungns
selIse) pi+ | ebren|ay eweus "
deunemer pi+ _ T _ T - AH_ou+
uereyewsad ueseres HMHMM+ I
d|6: +
r_m_mv_mrr_@*nl_v” Om.w:m_.”w_ﬂﬂ \Biaes (ppe+
= Oups ( wueelsaxads ey pi+
dd =g 0 ._UmH ueyipipuad+ aey BWEUL
5 n_\n_“__u ..:M_Mm_u\_n.mr Jay pi+
uE|n IS+ uewmeried sSnels+
" nod pis ewebes uEIEueE2ay
(Omsing Jspjop”pi+ unue sy siushy *
ppe+ usised pi+ Jgep B+
— Hnlnup” uesere+ angpel yedwa+ T
nm..__umgm_. P+ mww_._wm_m.ﬁ“ ueynini pese+ usised eBlwEU+ (ppe+
Inpiyedws) ous ynlruad sspop+ semuSpr_ou+ —
rewney pi+ TeqO pI+ deuremes ous usised pi+ yod”pi+
Fenjani |61+ uening+ HNSEL BIed+ T - - Aoud”pr+
Hnsew 6+ EETEES ynsew inpasoid+ usised e eweu+
Hd pr+ T 18pio” yeunl+ T sldgqeussad Bueus ey pi+
— deuremel pl+ : sldg ous * d
>id 1t=ea J2pI0T NpEMs uzised susl+ ueEenaEA
. 18puo pi+ renjay D1+ 0 *
— Hnsew |61+ S1a|2p+
¥eq0 1spio deunemel” pi+ (Orasins 1t
* deuj reme; Qups+ Opp=+
T ! o Oppe+ T noad Buneus
T | Jenjay wel+ noad pis
(rasins " T r Ansew wel ISUIADIH
Oppe+ (J==ep+ x
1opIo pi+ Orsins wys
ueiequsbusd ueseE+ Oupa+
reyediey LEjwnis Oppe+
uenequabusd nppems nod pi+ Onnains * T
ueiequabuad pi+ ﬂmn.ulmm_m;fe Oppe+ 0 0
—, uoba; anesad pr =1313p+ =1=1Ep+
T 1eqo uelequisbuag umn_o\mhwuu nmw__umam ._\W_H . (J=seps (e (s
Teqo pis dppi+ (rnains (upa+ Qupa+
= : : Qupey Oppet Oppe=
(=1219p+ (osop+ reqo yemesad [resg ppe+ = =
maine Omain — Hiys_pi+ nod™ pi+
yys~pi+ ijod”pr+ TewEE:
%u__uMH (Jmp=s * jod pi+ TEewEEs djs1ous+
PP Oppe+ T TELLE[E+ djzyous+ Isesiesads+
jod pi+ e O=1219p+ O=1212p+ djeyou+ 1s1sod+ Jsepjop” suals
sepjse) siual+ | uureay swals unreay sualt ure|ay swsls
n i Buens pis Omains Omains nurejey swal nureje sial nurejex sal
sey ebreys 1 yemelad BlWEU+ rermebad eweus+ 18{op BLUBU+
SEY 2] L seuIse .+ Oup=+ Oupas ! Piop
senpse BLRUL rewey ebeys Oppe+ (Oppe+ P — yemesad pi+ remebad pi+ 13pjop pi+
ansexy yequnis | + g Bunpsbpi+| + T todpr+ (upa+ remelad remeBag 191400
Jewney eweus Buens eweus Bunpab eweu+ (ppe+ -
Jewrey pi+ Buens pi+ Bunpab pi+
I ISElpaNE+ » x
. Jeuwrey Bueny Bunpeas TewEE+ T
T __on\mElm.r_+ T
I nod™ pi+ T
nod
T




3.4.

36

Berdasarkan gambar class diagram diatas, Sistem Informasi Rawat

Inap memiliki beberapa class yang saling berhubungan yaitu sebagai
berikut:

1.

Class poli mempunyai hubungan dengan 8 class yang membentuk
relasi one to many, yaitu dengan class gedung, pegawai, perawat,
dokter, kabupaten, obat, fasilitas, dan rawat inap. Class poli ini
digunakan untuk membedakan data yang terdapat di poli 1 dengan

poli lainnya.

. Data Ruangan mencakup class gedung, ruang, dan kamar yang

membentuk relasi one to many.

. Class shift memiliki hubungan dengan class pegawai, dan class

perawat, yang membentuk relasi one to many.

. Class pasien berelasi dengan class rawat inap dan class desa, yang

membentuk relasi many to one.

. Class order obat berelasi many to one dengan class obat,

sedangkan class order obat berelasi one to one dengan class
pengembalian obat.

. Class rawat inap berhubungan dengan class-class yang berkaitan

dengan rawat inap, baik class pemeriksaan, class diagnosa, class
order obat, class detail PK, dan class detail PF. Sehingga class-
class yang berhubungan dengan rawat inap dapat menjadi bagian
dari riwayat rawat inap pasien selama menjalani menjalani rawat

inap.

Rancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka berfungsi sebagai penghubung antara

pengguna dengan sistem. Berikut merupakan rancangan tampilan

Sistem Informasi Rawat Inap.

a. Rancangan Antarmuka Login sistem

Untuk dapat mengoperasikan sistem, pengguna diharuskan untuk

login terlebih dahulu dengan cara memasukkan username dan
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password yang telah terdaftar. Rancangan antarmuka Login sistem

disajikan pada Gambar 3.22.

QA X ) @& D
Login
Username:
L ]
Password:
L ]
L4

Gambar 3. 21. Rancangan Antarmuka Login sistem.

b. Rancangan Antarmuka Halaman Public User
Halaman public user berisi informasi ruangan, yang terdapat pada
unit pelayanan kesehatan yang diinginkan. User terlebih dahulu
harus memilih nama pelayanan kesehatan yang terdaftar pada
sistem, maka sistem akan menampilkan informasi ruangan yang
terdapat pada pelayanan kesehatan tersebut.
Rancangan antarmuka halaman public user disajikan pada
Gambar 3.23.

QA0 X[ ) @

Pelayanan Kesehatan

Infermasi Ruangan

Nama Pelayanan Kesehatan

L |

No|Mama Kamar |Nama Ruang |Noama Gedung |Jumlah Kasur |Jumlah Kasur Terisi  |Fasilitas

7

Gambar 3. 22. Rancangan Antarmuka Halaman Public User.
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c. Rancangan Antarmuka Halaman Utama Admin Faskes
Halaman utama Admin Faskes pada menu rawat inap berisi menu
data ruangan, data dokter, data perawat, data shift, data pegawai,
data fasilitas, dan laporan pasien rawat inap. Tabel daftar pegawai
dan daftar perawat berisi data pegawai dan data perawat yang
sedang bekerja di jam sekarang. Rancangan antarmuka halaman

utama Admin Faskes disajikan pada Gambar 3.24.

QXD ) @& D)

Pelayanan Kesehatan & Admin (D Logout

Halaman Utama

Data Ruangan || |Data Dokter | |Data Perawat | | Data Pegawai § | Data Shift § | Data Fasilitas Laporan

H 000 00-
Jumlah Ruangan @B Rucngan Terisi ..' Pasien Yang Dirawat 08 90 oo
5 15 - 15 Senin, 20 Sep 2020

Daftar Pegawai Daftar Perawat

No |[Nama Pegawai Jenis Kelamin Posisi No |Nama Perawat Jenis Kelamin

4

Gambar 3. 23. Rancangan Antarmuka Halaman Utama Admin

Faskes.

d. Rancangan Antarmuka Menu Data Ruangan
Menu data ruangan berisi data gedung, data ruang, dan data kamar
yang ada di unit pelayanan kesehatan tersebut. Admin Faskes
dapat mengelola data ruangan baik menambah, mengedit, maupun
menghapus data. Rancangan antarmuka menu data ruangan

disajikan pada Gambar 3.25.
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QO X0

) @ )

Pelayanan Kesehatan & Admin ('J Logout

Data Ruangan

H
L fe=
Data Gedung Data Ruang Data Kamar
Detail Ruangan
No |Nama Kamar Nama Ruang Nama Gedung Jumlah Kasur Jumlah Kasur Terisi

Vs
Gambar 3. 24. Rancangan Antarmuka Menu Data Ruangan.

e. Rancangan Antarmuka Menu Data Dokter

Admin Faskes dapat mengelola data dokter baik menambah,

mengedit, maupun menghapus data. Rancangan antarmuka menu
data dokter disajikan pada Gambar 3.26.

QO X0

) @)

Pelayanan Kesehatan

& Admin (D Logout

Data Dokter

No|Nama Dokter  |Jenis Kelamin  |Jenis Dokter |Spesialisasi  |No. Hp |Alamat Aksi

Gambar 3. 25. Rancangan Antarmuka Menu Data Dokter.



f. Rancangan Antarmuka Menu Data Perawat
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Admin Ffaskes dapat mengelola data perawat baik menambah,

mengedit, maupun menghapus data. Rancangan antarmuka menu
data perawat disajikan pada Gambar 3.27.

Q> X ) @ )
Pelayanan Kesehatan & Admin () Logout
Data Perawat
= ==

No |Nama Perawat

Jenis Kelamin

Shift

Ne. Hp

Alamat

Aksi

E==

P

Gambar 3. 26. Rancangan Antarmuka Menu Data Perawat.

g. Rancangan Antarmuka Menu Data Shift

Admin Faskes dapat mengelola data shift baik menambah,

mengedit, maupun menghapus data. Rancangan antarmuka menu
data shift disajikan pada Gambar 3.28.

QDX ( ) €O
Pelayanan Kesehatan & Admin () Logout
Data Shift
) ()
No  [MNama Shift Jam Masuk Jom Keluar

Aksi

=]

Gambar 3. 27. Rancangan Antarmuka Menu Data Shift.



41

h. Rancangan Antarmuka Menu Data Pegawai

Admin Faskes dapat mengelola data pegawai baik menambah,
mengedit, maupun menghapus data. Rancangan antarmuka menu
data pegawai disajikan pada Gambar 3.29.

QA XG(

) @)

Pelayanan Kesehatan & Admin () Logout

Data Pegawai

No |Nama Pegawai Jenis Kelamin Posisi  [Shift |No Hp Alamaot Aksi

[
Gambar 3. 28. Rancangan Antarmuka Menu Data Pegawai.

i. Rancangan Antarmuka Menu Data Fasilitas

Admin Ffaskes dapat mengelola data fasilitas baik menambah,

mengedit, maupun menghapus data. Rancangan antarmuka menu
data fasilitas disajikan pada Gambar 3.30.
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QD X{ | ) @ )

Pelayanan Kesehatan & Admin () Logout

Data Fasilitas

No  [Nama Fasilitas Jenis Fasilitas Harga Aksi

v

Gambar 3. 29. Rancangan Antarmuka Menu Data Fasilitas.

j. Rancangan Antarmuka Menu Laporan Pasien Rawat Inap
Menu laporan pasien rawat inap dapat dilihat oleh admin Faskes,
sesuai dengan range waktu yang dibutuhkan. Rancangan
antarmuka menu laporan pasien rawat inap disajikan pada Gambar
3.31L.

QXD ) @ D
Pelayanan Kesehatan & Admin
Laporan

Tanggal

E Q|

No|No. Rawat Inap  |Nama Pasien |Jenis Kelamin |Alamat | Kemar |Tgl Masuk |Tgl Keluar

v

Gambar 3. 30. Rancangan Antarmuka Menu Laporan Pasien

Rawat Inap.
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k. Rancangan Antarmuka Halaman Utama Menu Frontdesk Rawat
Inap
Halaman utama menu frontdesk->rawat inap yang dapat diakses
oleh Admin Faskes berisi beberapa menu, yaitu menu tambah
rawat inap, pindah kamar, pasien pulang, dan riwayat rawat inap.
Pada halaman utama menu frontdesk->rawat inap juga terdapat
daftar kamar dan daftar pasien yang sedang dirawat. Untuk menu
pasien pulang, akan muncul setelah dokter mengkonfirmasi
bahwa pasien tersebut diizinkan pulang. Dan riwayat rawat inap
dapat dilihat, ketika pasien tersebut telah di konfirmasi menjadi
pasien pulang. Rancangan antarmuka halaman utama menu

frontdesk->rawat inap disajikan pada Gambar 3.32.

QX ) @ D

Pelayanan Kesehatan & Pelayanan ('J Logout

Halaman Utama Tambah Rawat Inap Riwayat Rawat Inap

Daftar Kamar Daftar Pasien

Ng Gedung|Ruang|Kamar|Kasur Tersedia NefNo Rawat Inap|Nama Pasien|Kamar Aksi

I
Pasien Pulang

&

Gambar 3. 31. Rancangan Antarmuka Halaman Utama Menu

Frontdesk Rawat Inap.

I. Rancangan Antarmuka Menu Tambah Rawat Inap
Halaman tambah rawat inap berisi beberapa data, mencakup data
identitas pasien, alamat lengkap pasien, keluarga pasien, ruangan
rawat inap pasien, jenis pasien, kedatangan pasien, dan catatan
fisik ketika pasien akan menjalani rawat inap. Rancangan
antarmuka halaman tambah rawat inap disajikan pada Gambar
3.33.
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Gambar 3. 32. Rancangan Antarmuka Halaman Tambah Rawat

Inap.

m. Rancangan Antarmuka Menu Pindah Kamar
Menu pindah kamar berisi tanggal pindah kamar dan data ruangan
baru paien yang melakukan pindah kamar. Rancangan antarmuka

menu data pindah kamar disajikan pada Gambar 3.34.

Q0 X4

Pelayanan Kesehatan

)@ D

& Pelayanan (9 Logout

Pindah Kamar

Tanggal

No. Tempat Tidur.

=

Nema Gedung

=

Noma Ruang
L ]
Noma Kam:

L ]

v

Gambar 3. 33. Rancangan Antarmuka Menu Pindah Kamar.
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n. Rancangan Antarmuka Menu Riwayat Rawat Inap
Menu riwayat rawat inap berisi data-data pasien selama menjalani
rawat inap. Meliputi data pemeriksaan, data diagnosa, data obat,
data pemakaian fasilitas, dan data pemakaian kamar. Rancangan

antarmuka menu riwayat rawat inap disajikan pada Gambar 3.35.

QX ] @ D)

Pelayanan Kesehatan

& Pelayanan () Logout

Daftar Pasien Rawat Inap

No|No Rawat Inap  |Nama Pasien |Jenis Kelamin |Tanggel Masuk | Tanggal Keluar Aksi

v

Gambar 3. 34. Rancangan Antarmuka Menu Riwayat Rawat Inap.

0. Rancangan Antarmuka Halaman Utama Dokter
Halaman utama dokter berisi daftar pasien yang menjadi tanggung
jawabnya. Menu detail pada halaman utama dokter digunakan
untuk menginput pelayanan pasien selama menjalani proses
perawatan. Rancangan antarmuka halaman utama dokter disajikan
pada Gambar 3.36.
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Pelayanan Kesehatan
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Halaman Utama

Daftar Pasien
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Tanggal Lahir
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Gambar 3. 35. Rancangan Antarmuka Halaman Utama Dokter.

p. Rancangan Antarmuka Menu Detail Pelayanan

Dokter dapat menginput data pelayanan pasien pada menu detail

pasien. Yang berisi menu pemeriksaan, menu resep obat, menu

diagnosa, menu permintaan pelayanan, dan menu status pasien.

Pada menu detail pelayanan ini juga berisi identitas lengkap

pasien, tabel obat yang telah diorder, dan tabel data pelayanan

yang telah diinputkan oleh dokter. Rancangan antarmuka menu

detail pelayanan disajikan pada Gambar 3.37.
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L

Gambar 3. 36. Rancangan Antarmuka Menu Detail Pelayanan.

g. Rancangan Antarmuka Menu Riwayat Pasien
Menu riwayat pasien berisi data-data pasien yang menjadi
tanggung jawab dokter tersebut, selama menjalani rawat inap.
Meliputi data pemeriksaan, data diagnosa, data obat, data
pemakaian fasilitas, dan data pemakaian kamar. Rancangan

antarmuka menu riwayat pasien disajikan pada Gambar 3.39.
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Gambar 3. 37. Rancangan Antarmuka Menu Riwayat Pasien.

4. Construction
Construction merupakan proses penerjemahan bentuk desain menjadi kode
atau bentuk atau bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah
pengkodean selesai , dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode
yang sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin
terjadi untuk nantinya diperbaiki.
4.1. Pengembangan Sistem
Pengembangan sistem informasi pelayanan kesehatan rawat inap
merupakan tahap implementasi permasalahan yang terjadi kedalam
sistem berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya.
Pengembangan sistem menggunakan bahasa pemrograman PHP,
framework yang digunakan adalah framework Laravel dan database

yang digunakan adalah MySQL.

5. Deployment
Deployment merupakan tahapan implementasi perangkat lunak ke
customer, melakukan maintenance (perawatan perangkat lunak) secara
berkala, perbaikan software, evaluasi software dan pengembangan
software berdasarkan umpan balik yang diberikan agar sistem dapat tetap

berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya.
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5.1. Pengujian Sistem

Pengujian sistem informasi pelayanan kesehatan rawat inap
menggunakan metode pengujian black box testing, yang dimana
metode black box testing ini merupakan salah satu metode pengujian
perangkat lunak yang melakukan pengujian pada aspek utama sistem
tanpa memperhatikan struktur logika fungsi pada sistem tersebut.
Proses pengujian dilakukan dengan cara membagikan domain
masukkan ke beberapa test case yang telah dibuat.

Rencana pengujian yang akan dilakukan terbagi menjadi 4 tabel
yaitu rencana pengujian untuk Admin Faskes Rawat Inap, Admin
Faskes Frontdesk, Public User, dan Dokter. Rencana pengujian

disajikan pada tabel berikut ini:



a. Rencana Pengujian 1
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Tabel 3. 1. Rencana Pengujian 1 untuk Admin Faskes Rawat Inap.

Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Login  Masukkan Username=p  Sistem v Berhasil
Data km_kedaton, ~ menampilkan Tidak
Login Password=ad halaman Berhasil
min, utama
Klik button Admin.
Login
Kelola Menamba Formulir Sistem \/Berhasil
Data  hkan Data tambahdata ~ Menyimpan Tidak
Ruang Gedung gedung diisi  data dan Berhasil
an lengkap, klik  menampilkan
“Simpan”. data gedung
yang
ditambahkan.
klik “Batal”  Sistem v Berhasil
pada menampilkan Tidak
P halaman data Berhasil
gedung.
tambah data
gedung.
. Sistem . ‘/Berhasil
Formulir menampilkan Tidak
tambah data ~ pemberitahua Berhasil
gedung tidak  n data tidak
diisi lengkap. boleh
kosong.
Mengedit  klik “Edit” Sistem v Berhasil
Data pada kolom menyimpan Tidak
Gedung aksi data data yang Berhasil
gedung yang telah diubah
diinginkan, dan
klik menampilkan
“Simpan”. data pada

table
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Formulir edit ~ Sistem v Berhasil
datagedung  menampilkan Tidak
tidak diisi pemberitahua Berhasil
lengkap. n data tidak
boleh
kosong.
Menghapu klik “Hapus”  Sistem v Berhasil
s Data pada kolom menghapus x Tidak
Gedung aksi data gedung Berhasil
yang dipilih
data gedung dari tabel
ygng akan data gedung.
dihapus.
Kembali Klik Sistem v Berhasil
Ke “Kembali” menampilkan Tidak
Halaman  pada halaman halaman data Berhasil
Data data gedung.  ruangan yang
Ruangan berisi tabel
data ruangan,
mencakup
data gedung,
ruang, dan
kamar.
Menamba  Formulir Sistem v Berhasil
hkan Data ~tambah data ~ Menyimpan Tidak
Ruang ruang diisi data dan Berhasil
lengkap, klik  menampilkan
“Simpan”. data ruang
yang
ditambahkan.
klik “Batal”  Sistem v Berhasil
padaformulir ~ menampilkan Tidak
tambah data  halaman data Berhasil

ruang.

ruang.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Formulir Sistem v Berhasil
tambah data ~ menampilkan Tidak
ruang tidak pemberitahuan Berhasil
diisi lengkap. data tidak
boleh kosong.
Mengedit klik “Edit” Sistem v Berhasil
Data Ruang pada kolom menyimpan x Tidak
aksi data yang telah Berhasil
diubah dan
data ruang menampilkan
yfi.ng. data pada
diinginkan, tabel.
Klik
“Simpan”.
Formulir edit ~ Sistem v Berhasil
data ruang menampilkan Tidak
tidak diisi pemberitahuan Berhasil
lengkap. data tidak
boleh kosong.
Menghapus  klik “Hapus”  Sistem v Berhasil
Data Ruang pada kolom menghapus x Tidak
aksi data ruang Berhasil
yang dipilih
data ruang dari tabel data
yang akan

dihapus.

ruang.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Kembali Ke  klik Sistem \/Berhasil
Halaman “Kembali”  menampilkan x Tidak
Data pada halaman data Berhasil
Ruangan halaman ruangan yang
data ruang.  berisi tabel data
ruangan,
mencakup data
gedung, ruang,
dan kamar.
Menambahk Formulir Sistem v Berhasil
an Data tambah data Menyimpan data Tidak
Kamar kamar diisi  dan Berhasil
lengkap, menampilkan
klik data kamar yang
“Simpan”.  ditambahkan.
klik “Batal”  Sistem v Berhasil
pada menampilkan x Tidak
formuli halaman data Berhasil
ulir kamar.
tambah data
kamar.
Formulir Sistem v Berhasil
tambah data menampilkan x Tidak
kamar tidak  pemberitahuan Berhasil
diisi data tidak boleh
lengkap. kosong.
Mengedit klik “Edit”  Sistem v Berhasil
Data Kamar pada kolom  menyimpan data Tidak
aksi data yang telah Berhasil
kamar yang diubah dan
diinginkan,  menampilkan
klik data pada tabel.

“Simpan”.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Formulir Sistem v Berhasil
edit data menampilkan x Tidak
kamar tidak  pemberitahuan Berhasil
diisi data tidak boleh
lengkap. kosong.
Menghapus  klik Sistem v Berhasil
Data Kamar “Hapus” menghapus data Tidak
pada kolom  kamar yang Berhasil
aksi data dipilih dari tabel
kamar yang data kamar.
akan
dihapus.
Kembali Ke klik Sistem \/Berhasil
Halaman “Kembali”  menampilkan x Tidak
Data pada halaman data Berhasil
Ruangan halaman ruangan yang
data kamar.  berisi tabel data
ruangan,
mencakup data
gedung, ruang,
dan kamar.
Kelola Menambahk Formulir Sistem \/Berhasil
Data  an Data tambah data Menyimpan data Tidak
Dokte Dokter dokter diisi  dan Berhasil
r lengkap, menampilkan
klik data dokter yang
“Simpan”.  ditambahkan.
klik “Batal”  Sistem v Berhasil
pada menampilkan x Tidak
formulir halaman data Berhasil

tambah data
dokter.

dokter.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Formulir Sistem v Berhasil
tambah data menampilkan x Tidak
dokter tidak pemberitahuan Berhasil
diisi data tidak boleh
lengkap. kosong.
Mengedit klik “Edit”  Sistem v Berhasil
Data Dokter pada kolom menyimpan data Tidak
aksi yang telah Berhasil
diubah dan
data dokter menampilkan
yfi.ng. data pada tabel.
diinginkan,
Klik
“Simpan”.
Formulir Sistem \/Berhasil
edit data menampilkan x Tidak
dokter tidak pemberitahuan Berhasil
diisi data tidak boleh
lengkap. kosong.
Menghapus  klik Sistem v Berhasil
Data Dokter “Hapus” menghapus data Tidak
pada kolom  dokter yang Berhasil
aksi dipilih dari tabel
data dokter.
data dokter
yang akan
dihapus.
Kembali Ke  klik Sistem ‘/Berhasil
Halaman “Kembali”  menampilkan x Tidak
Admin pada halaman utama Berhasil
halaman Admin.

data dokter.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Kelola Menamba Formulir tambah Sistem v Berhasil
Data  hkan Data data shift diisi Menyimpan Tidak
Shift  Shift lengkap, klik data dan Berhasil
“Simpan”. menampilkan
data shift
yang
ditambahkan.
klik “Batal” Sistem v Berhasil
pada menampilkan x Tidak
formulir tambah ha!aman data Berhasil
data shift. shift.
Formulir tambah  Sistem v Berhasil
data shift tidak ~ menampilkan Tidak
diisi lengkap. pemberitahua Berhasil
n data tidak
boleh
kosong.
Mengedit  klik “Edit” pada  Sistem v Berhasil
Data Shift  kolom aksi menyimpan Tidak
data shift yang ?ea:;ahydair;%ah Berhasil
dupglnkan,khk dan
“Simpan”. menampilkan
data pada
tabel.
Formulir edit Sistem v Berhasil
data shift tidak ~ menampilkan Tidak
diisi lengkap. pemberitahua Berhasil
n data tidak
boleh

kosong.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Menghapus  klik “Hapus”  Sistem v Berhasil
Data Shift pada kolom menghapus x Tidak
aksi data shift data shift yang Berhasil
yang akan dipilih dari
dihapus. tabel data shift.
Kembali Ke  klik Sistem \/Berhasil
Halaman “Kembali” menampilkan Tidak
Utama pada halaman halaman utama Berhasil
Admin data shift. Admin.
Kelola Menambahk Formulir Sistem \/Berhasil
Data  an Data tambah data ~ Menyimpan % Tidak
Pegaw Pegawai pegawai diisi  data dan Berhasil
ai lengkap, klik  menampilkan
“Simpan”. data pegawai
yang
ditambahkan.
klik “Batal”  Sistem v Berhasil
padaformulir ~ menampilkan Tidak
tambah data  halaman data Berhasil
pegawai. pegawai.
Formulir merlsa:fr:(;rirllkan 4 Berhasil
tambah data . x  Tidak
. pemberitahuan .
pegawai tidak ) Berhasil
diisi lengkap. data tidak
boleh kosong.
Mengedit klik “Edit” Sistem v Berhasil
Data pada kolom menyimpan x Tidak
Pegawai aksi data data yang telah Berhasil
pegawai yang diubah dan
diinginkan, menampilkan
klik data pada
“Simpan”. tabel.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Formulir edit ~ Sistem v Berhasil
data pegawai menampilkan Tidak
tidak diisi pemberitahuan Berhasil
lengkap. data tidak
boleh kosong.
Menghapus  klik “Hapus”  Sistem v Berhasil
Data pada kolom menghapus x Tidak
Pegawai aksi data data pegawai Berhasil
pegawai yang Yyang dipilih
akan dihapus. dari tabel data
pegawai.
Kembali Ke klik Sistem \/Berhasil
Halaman “Kembali” menampilkan Tidak
Utama pada halaman halaman utama Berhasil
Admin data pegawai. Admin dan
sistem juga
menampilkan
daftar pegawai
yang bekerja
pada jam
sekarang.
Kelola Menambahk Formulir Sistem v Berhasil
Data  an Data tambah data ~ Menyimpan x Tidak
Peraw Perawat perawat diisi  data dan Berhasil
at lengkap, klik ~ menampilkan
“Simpan”. data perawat
yang
ditambahkan.
klik “Batal”  Sistem v Berhasil
padaformulir -~ menampilkan Tidak
tambah data  halaman data Berhasil
perawat. perawat.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Formulir tambah  Sistem v Berhasil
data perawat menampilkan Tidak
tidak diisi pemberitahua Berhasil
lengkap. n data tidak
boleh
kosong.
Mengedit  klik “Edit” pada  Sistem v Berhasil
Data kolom aksi data menyimpan x Tidak
Perawat perawat yang data yang Berhasil
diinginkan, klik  telah diubah
“Simpan”. dan
menampilkan
data pada
tabel.
Formulir edit Sistem v Berhasil
data perawat menampilkan Tidak
tidak diisi pemberitahua Berhasil
lengkap. n data tidak
boleh
kosong.
Menghapu klik “Hapus” Sistem v Berhasil
s Data pada kolom aksi  menghapus x Tidak
Perawat data perawat data perawat Berhasil
yang akan yang dipilih
dihapus. dari tabel

data perawat.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Kembali Klik Sistem v Berhasil
Ke “Kembali” menampilkan Tidak
Halaman  pada halaman halaman utama Berhasil
Utama data perawat. Admin dan
Admin sistem juga
menampilkan
daftar perawat
yang bekerja
pada jam
sekarang.
Kelola Menamba Formulir Sistem v Berhasil
Data hkan Data tambah data  Menyimpan x Tidak
Fasilita  Fasilitas fasilitas diisi  data dan Berhasil
S lengkap, klik ~ menampilkan
“Simpan”. data fasilitas
yang
ditambahkan.
klik “Batal”  Sistem v Berhasil
padaformulir -~ menampilkan Tidak
tambah data ~ halaman data Berhasil
fasilitas. fasilitas.
Formulir Sistem v Berhasil
tambah data ~ menampilkan Tidak
fasilitas tidak  pemberitahuan Berhasil
diisi lengkap. data tidak
boleh kosong.
Mengedit  klik “Edit” Sistem v Berhasil
Data pada kolom  menyimpan x Tidak
Fasilitas aksi data data yang telah Berhasil
fasilitas yang  diubah dan
diinginkan, menampilkan
klik data pada
“Simpan”. tabel.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Formulir edit ~ Sistem v Berhasil
data fasilitas  menampilkan Tidak
tidak diisi pemberitahuan Berhasil
lengkap. data tidak
boleh kosong.
Menghapu klik “Hapus”  Sistem v Berhasil
s Data pada kolom menghapus x Tidak
Fasilitas aksi data data fasilitas Berhasil
fasilitas yang  yang dipilih
akan dihapus. dari tabel data
fasilitas.
Kembali Klik Sistem v Berhasil
Ke “Kembali” menampilkan Tidak
Halaman  pada halaman halaman utama Berhasil
Utama data fasilitas. Admin.
Admin
Halama Melihat Mengisi Sistem v Berhasil
n Laporan range menampilkan Tidak
Lapora Pasien tanggal, klik  laporan pasien Berhasil
n Rawat icon search.  rawat inap
Pasien  Inap sesuai range
Rawat tanggal yang
Inap dimasukkan.
Kembali Klik Sistem v Berhasil
Ke “Kembali” menampilkan Tidak
Halaman  pada halaman halaman utama Berhasil
Utama laporan. Admin.

Admin
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Edit Mengubah Mengubah Sistem v Berhasil
Profil  username prc_)fll_sesual mengubah x Tidak
atau keinginan user. profil user Berhasil
password berdasarkan

kebutuhan user

Tabel 3. 2. Rencana Pengujian 1 untuk Admin Faskes Frontdesk.

Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Login  Masukkan Username=pkm  Sistem v Berhasil
Data _kedaton, menampilkan Tidak
Login Password=admi  halaman Berhasil
n, utama
Klik button pelayanan.
Login.
Halam Menamba Formulir tambah Sistem v Berhasil
an hkan Data  datarawatinap — menyimpan Tidak
Pelaya Rawat diisi lengkap, data dan Berhasil
nan Inap Klik “Simpan”.  menampilkan
daftar kamar
dan daftar
pasien yang
baru

ditambahkan.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Pasien Klik “Pindah Sistem v Berhasil
Pindah Kamar” pada menyimpan x Tidak
Kamar tabel daftar data dan Berhasil
pasien yang mengubah
ingin melakukan kamar pasien
pindah kamar, yang telah
lalu formulir melakukan
pindah kamar pindah
diisi lengkap. kamar.
Klik “Simpan”.
Formulir data Sistem v Berhasil
pindah kamar menampilkan Tidak
tidak diisi pemberitahua Berhasil
lengkap. n data tidak
boleh
kosong.
Pasien Klik “Pasien Sistem v Berhasil
Pulang Pulang” pada menghapus x Tidak
tabel daftar data pasien Berhasil
pasien yang tersebut dari
telah diizinkan ~ daftar pasien
pulang oleh yang sedang
dokter. dirawat, dan
data pasien
pulang
ditampilkan
di bagian

riwayat rawat
inap.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Riwayat Klik “Riwayat Sistem v Berhasil
Rawat Rawat Inap” menampilkan Tidak
Inap pada halaman detail rawat Berhasil
pelayanan. Lalu inap pasien
klik “Detail” selama
pada data pasien menjalani
yang diinginkan. rawat inap.
Edit Mengubah Mengubah profil ~ Sistem v Berhasil
Profil username  sesuai keinginan mengubah x Tidak
atau user. profil user Berhasil
password berdasarkan
kebutuhan
user.
Tabel 3. 3. Rencana Pengujian 1 untuk Dokter.
Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Login Masukkan Username=anto  Sistem v Berhasil
Data n, menampilkan Tidak
Login Password=0123 halaman Berhasil
456789, utama Dokter
) yang berisi
Kllk. button data pasian
Login. tanggung

jawabnya.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Halam Melihat klik “Detail” Sistem v Berhasil
an Detail pada kolom menampilkan Tidak
Data  Data aksi daftar data detail Berhasil
Pasien Pasien pasien rawat pelayanan
Rawat Rawat inap yang pasien rawat
Inap Inap diinginkan. inap yang
dipilih.
Detail Menamba  klik menu Sistem v Berhasil
Pelaya hkandata “Pemeriksaan” menampilkan Tidak
nan pemeriksa padahalaman detail Berhasil
Rawat an detail pelayanan
Inap pelayanan. yang
Lalu formulir ~ mencakup data
data pemeriksaan
pemeriksaan pasien.
diisi lengkap,
klik “Simpan”.
Formulir data  Sistem v Berhasil
pemeriksaan menampilkan Tidak
tidak diisi pemberitahuan Berhasil
lengkap. data tidak
boleh kosong.
Menamba  klik menu Sistem v Berhasil
hkan data ~ “Resep Obat” ~ menampilkan Tidak
resep obat padahalaman detail Berhasil
detail pelayanan
pelayanan. yang
Lalu formulir ~ mencakup data
data resep obat resep obat
diisi lengkap,  pasien.

klik “Simpan”.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji ~ Pengujian Diharapkan ~ Pengujian
Sistem v’ Berhasil
Formulirdata  "onamPIIkaNn . rigak
resep obat tidak pemberlt.ahua Berhasil
diisi lengkap. n data tidak
boleh
kosong.
Menamba  klik menu Sistem \/Berhasil
hkan data  “Diagnosa” menampilkan Tidak
diagnosa  pada detail Berhasil
) pelayanan
halaman detail yang
pelayanan. Lalu mencakup
formulirdata 4,45 giagnosa
diagnosa d|_|5| pasien.
lengkap, klik
“Simpan”.
Formulir data Sistem \/Berhasil
diagnosatidak  menampilkan = o0
diisi lengkap. pemberitahua Berhasil
n data tidak
boleh
kosong.
Menamba  klik menu Sistem v Berhasil
hkan data  “Permintaan menampilkan % Tidak
permintaa  Pelayanan” pada detail Berhasil
n ) pelayanan
pelayanan halaman detail yang
pelayanan. Lalu mencakup
formullr_ data data
pemakaian pemakaian
fasilitas d||§| fasilitas
lengkap, klik pasien.

“Simpan”.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Formulir data Sistem v Berhasil
pemakaian menampilkan Tidak
fasilitas tidak pemberitahua Berhasil
diisi lengkap. n data tidak
boleh
kosong.
Retur klik “retur obat”  Sistem v Berhasil
Obat pada pada tabel ~ menampilkan Tidak
Pasien data order obat  jumlah obat Berhasil
yang sesuai dengan dan jumlah
Tidak data obat yang retur obat
Terpakai  akan di returkan. pada tabel
order obat.
Pasien klik menu Sistemakan Berhasil
Siap “Status Pasien”  menghapus x Tidak
Pulang padahalaman data pasien Berhasil
Berdasark detail pelayanan. yang telah
an Hasil Lalu klik “TIya”  diizinkan
Permeriks jika pasien pulang dari
aan tersebut telah daftar pasien
Dokter diizinkan yang menjadi
pulang. tanggung
jawab dokter
yang
bersangkutan.
Kembali  klik “Kembali”  Sistem v Berhasil
Ke pada halaman menampilkan Tidak
Halaman  riwayat halaman Berhasil
Utama pelayanan. utama
Dokter Dokter.
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Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Edit Mengubah Mengubah profil Sistem v Berhasil
Profil username  sesuai keinginan mengubah x Tidak
atau user. profil user Berhasil
password berdasarkan
kebutuhan
user.

Tabel 3. 4. Rencana Pengujian 1 untuk Public User.

Kelas Daftar Kasus Uji Hasil Yang Hasil
Uji Pengujian Diharapkan Pengujian
Halaman Melihat Masukkan  Sistem _ \/Berhasil
Publik Data nama menampilkan Tidak
Ruangan pelayanan data ruangan Berhasil
Pada kesehatan.  pada
Pelayanan pelayanan
Kesehatan kesehatan.
Yang

Diinginkan
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b. Rencana Pengujian 2

Tabel 3. 5. Rencana Pengujian 2 untuk Dokter.

Daftar : i
. . .. Hasil Yang Hasil
Kelas Uji Pengupa Kasus Uji Diharapkan  Pengujian
Halaman Riwayat  Klik Sistem v Berhasi
Data Pasien  Pasien “Riwayat  menampilka |
Rawat Inap Ravyat n detal.l x Tidak
(Penambaha Pasien” rawat inap Berhasi
n Fitur) pada pasien |
halaman selama
dokter. menjalani
Lalu klik  rawat inap.
“Detail”
pada data
pasien
yang
diinginkan

6. Penulisan Laporan
Penulisan laporan merupakan tahap akhir penelitian, penulisan laporan ini
dilakukan dalam bentuk dokumentasi seluruh kegiatan yang dilakukan
pada saat pengembangan Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan Rawat

Inap mulai dari awal pembuatan hingga selesai.

Jadwal Penelitian
Penelitian sistem informasi pelayanan kesehatan rawat inap dilakukan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan dalam bentuk tabel. Jadwal penelitian

disajikan pada tabel 3.7.



Tabel 3. 6. Jadwal Penelitian
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Nama

Des

Jan

Feb

Mar

Apr

Mei

Jun

Jul

Ags Sep

Okt Nov

Des

Jan

2(3

Studi Literature

Penzumpulan Data

Analisis dan Perancangan

Seminar Usul

Pengembangan Sistem

Pengyjian Sistem

S =N U VS Ve I

Seminar Hasil

o

Seminar Komprehensif




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan Rawat

Inap, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Berhasil membangun Sistem linformasi Pelayanan Kesehatan Rawat Inap
berbasis web menggunakan Framework Laravel.

2. Sistem Informasi Rawat Inap berhasil menyimpan data pelayanan pasien
selama menjalani rawat inap.

3. Sistem Informasi Rawat Inap berhasil melakukan retur obat, apabila obat
yang telah diorder tidak terpakai oleh pasien.

4. Sistem Informasi Rawat Inap berhasil melakukan pindah ruang, sesuai
dengan kepentingan pasien.

5. Sistem Informasi Rawat Inap berhasil menampilkan riwayat rawat inap
selama menjalani rawat inap, baik hasil pemeriksaan, diagnosa, pemakaian
obat, pemakaian fasilitas, dan pemakaian kamar.

6. Sistem Informasi Rawat Inap berhasil menampilkan informasi ruangan

yang dapat diakses oleh siapapun yang membutuhkannya.

B. Saran
Berdasarkan penelitian Sistem Informasi Pelayanan Kesehatan Rawat Inap
yang telah dilakukan, maka didapatkan saran sebagai berikut:
1. Menambahkan fitur efek obat, sehingga perkembangan kesehatan pasien
dapat terpantau dari beberapa obat yang diberikan setiap harinya.
2.Menambahkan modul pelayanan kesehatan lainnya sesuai dengan

kebutuhan pelayanan kesehatan.
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3. Menambahkan fitur cetak pada bagian riwayat rawat inap. Sehingga data
pelayanan pasien selama menjalani rawat inap dapat dilihat langsung oleh

pasien.
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